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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1.   Definisi Belajar  

   Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi 

termasuk ahli psikologi pendidikan. Menurut Manurung, Halim, dan Rosyid 

(2020, hlm. 3) secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan, 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan 

dalam memenuhi kehidupannya. Perubahan ini tampak dalam seluruh aspek 

tingkah laku. Menurut Djiwandono (dalam Nursalim,  dkk., 2019, hlm. 97) 

belajar umumnya dipahami oleh para ahli psikologi pendidikan sebagai sebuah 

perubahan yang terjadi pada individu disebabkan oleh pengalamannya. Santrock 

(dalam Nursalim, dkk., 2019, hlm. 97) juga mengemukakan bahwa belajar 

sebagai perubahan perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang relatif 

bersifat permanen disebabkan oleh pengalaman.  

  Selain itu, M. Sobry Sutikno (dalam Djamaluddin & Wardana, 2019, hlm. 

7) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Thursan Hakim 

(dalam Djamaluddin & Wardana, 2019, hlm. 7) juga mendefinisikan belajar 

adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan 

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir, dan kemampuan lainnya. Selanjutnya Skinner (dalam 

Djamaluddin & Wardana, 2019, hlm. 7) mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlaku secara 

progresif. 

  Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan oleh para ahli, 

dapat kita simpulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah 

laku seseorang agar menjadi lebih baik lagi. Belajar merupakan suatu proses 

perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan 
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dan pengalaman yang dimilikinya. Para ahli psikologi pendidikan seperti 

Manurung, Djiwandono, Santrock, Sutikno, Thursan Hakim, dan Skinner 

sepakat bahwa belajar melibatkan perubahan dalam perilaku, pengetahuan, 

keterampilan, dan aspek kepribadian lainnya. Perubahan tersebut bersifat relatif 

permanen dan menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek seperti 

keterampilan, sikap, dan daya pikir individu. 

 

2. Hasil Belajar 

  Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peìseìrta 

didik seìteìlah me ìneìrima peìngalaman beìlajarnya (Suìdjana, 2011, hlm. 22). 

Peìngeìrtian hasil be ìlajar ju ìga dikeìmuìkakan oleìh Hilgard (dalam Sanjaya, 2008), 

beìlajar itu ì adalah proseìs peìruìbahan meìlaluìi keìgiatan atauì proseìduìr latihan baik di 

dalam laboratoriu ìm mauìpuìn dalam lingkuìngan alamiah. Lieì (2014, hlm. 43) 

meìnyatakan bahwa capaian pe ìmbeìlajaran me ìruìpakan hasil peìnilaian te ìrhadap 

uìsaha beìlajar yang diwu ìjuìdkan dalam beìntu ìk simbol, angka, huìruìf, atau ì kalimat 

yang meìnceìrminkan peìncapaian peìseìrta didik dalam ku ìruìn waktu ì teìrteìntu ì. 

Warsono (2015, hlm. 5) me ìnyatakan bahwa capaian pe ìmbeìlajaran beìrkaitan deìngan 

proseìs peìnguìkuìran, peìnilaian, dan eìvalu ìasi yang dilaku ìkan seìcara hirarkis, dimu ìlai 

dari peìnguìkuìran, dilanju ìtkan deìngan peìnilaian, dan diakhiri de ìngan eìvalu ìasi. 

 Meìnuìruìt Sani (2019, hlm. 38) dalam bu ìkuìnya meìngeìmuìkakan bahwa hasil 

beìlajar adalah pe ìruìbahan peìrilakuì atauì kompeìteìnsi (sikap, peìngeìtahuìan, 

keìteìrampilan) yang dipe ìroleìh siswa seìteìlah meìlalu ìi aktivitas beìlajar. Meìnuìruìt 

Hamalik (2014, hlm. 31) hasil be ìlajar adalah pola-pola peìrbuìatan, nilai-nilai, 

peìngeìrtian-peìngeìrtian, sikap-sikap, apreìsiasi, abilitas, dan ke ìteìrampilan. Me ìnuìruìt 

Huìsamah (2018, hlm. 20) hasil be ìlajar pada hakikatnya adalah pe ìruìbahan tingkah 

lakuì seìbagai hasil dari proseìs beìlajar. Peìruìbahan ini beìruìpa peìngeìtahuìan, 

peìmahaman, keìteìrampilan, dan sikap yang biasanya me ìlipuìti ranah kognitif, afeìktif, 

dan psikomotorik. 

 Ruìsman (2012, hlm. 123) me ìngeìmuìkakan bahwa hasil be ìlajar me ìruìpakan 

peìngalaman yang dipe ìroleìh oleìh siswa seìteìlah meìlakuìkan proseìs peìmbeìlajaran 

yang meìlipuìti 3 ranah yaitu ì kognitif, afeìktif, psikomotor. Seìdangkan Christina dan 



16 

 

 

 

Kristin (2016, hlm. 223) me ìnguìngkapkan bahwa hasil be ìlajar me ìruìpakan 

peìruìbahan peìrilaku ì seìteìlah siswa meìngiku ìti peìmbeìlajaran oleìh guìruì meìlalu ìi modeìl 

peìmbeìlajaran. Beìrdasarkan beìbeìrapa peìndapat ahli di atas, dapat disimpu ìlkan 

bahwa hasil beìlajar adalah ke ìmampuìan yang dimiliki siswa se ìteìlah me ìngiku ìti 

peìmbeìlajaran dan me ìlipuìti 3 ranah yaituì kognitif, afeìktif, psikomotor yang 

dihasilkan meìlalu ìi teìs peìmbeìlajaran. 

 

3. Faktor-Faktor yang Me ìmpeìngaru ìhi Hasil Be ìlajar 

Faktor hasil be ìlajar meìlipu ìti 2 faktor, yaituì faktor eìksteìrnal dan faktor 

inteìrnal, seìbagaimana dike ìmuìkakan oleìh Slameìto (dalam Ru ìsman, 2012, hlm. 54): 

a. Faktor-faktor inteìrnal 

1) Jasmaniah, meìlipuìti keìseìhatan, cacat tu ìbu ìh. 

2) Psikologis, meìlipuìti inteìlgeìnsi, peìrhatian, motif, ke ìmatangan, keìsiapan, minat 

dan bakat. 

3) Keìleìlahan, meìmiliki duìa jeìnis keìleìlahan yaitu ì keìleìlahan jasmani dan rohani. 

b. Faktor-faktor eìksteìrnal 

1) Keìluìarga, meìlipuìti bagaimana cara orang tu ìa meìndidik, reìlasi antar anggota 

keìluìarga, su ìasana ru ìmah, keìadaan eìkonomi keìluìarga, peìrhatian orang tu ìa, dan 

latar beìlakang keìbuìdayaan. 

2) Seìkolah, meìlipuìti meìtodeì meìngajar, ku ìrikuìluìm, reìlasi guìruì deìngan siswa, 

reìlasi siswa de ìngan siswa, disiplin se ìkolah, alat peìlajaran, waktu ì seìkolah, 

standar peìlajaran, keìadaan geìduìng, tu ìgas ruìmah. 

3) Masyarakat, meìlipuìti keìgiatan siswa dalam masyarakat, me ìdia, teìman beìrgauìl, 

beìntu ìk keìhidu ìpan masyarakat. 

Seìlain ituì, Ru ìseìffeìndi (dalam Su ìsanto, 2016, hlm. 14) meìngideìntifikasi 

faktor–faktor yang me ìmpeìngaruìhi hasil beìlajar keì dalam seìpuìluìh macam, yaitu ì 

keìceìrdasan, keìsiapan anak, bakat anak, ke ìmauìan beìlajar, minat anak, mode ìl 

peìnyajian mateìri, pribadi dan sikap gu ìruì, su ìasana beìlajar, kompeìteìnsi gu ìruì, dan 

kondisi masyarakat. Seìdangkan Anuìrrahman (2012, hlm. 178-195) 

meìnguìngkapkan faktor-faktor yang meìmpeìngaruìhi hasil beìlajar yang te ìrdiri dari 

faktor inteìrnal dan faktor e ìksteìrnal. Adapuìn faktor inte ìrnal ialah ciri khas atau ì 
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karakteìristik siswa, sikap te ìrhadap beìlajar, motivasi be ìlajar, konseìntrasi beìlajar, 

meìngolah bahan be ìlajar, meìnggali hasil beìlajar, rasa pe ìrcaya diri, dan ke ìbiasaan 

beìlajar. Adapuìn faktor eìksteìrnal ialah faktor gu ìruì, faktor lingku ìngan, ku ìrikuìluìm 

seìkolah, seìrta sarana dan prasarana. Wasliman (dalam Ahmad Suìsanto, 2016, hlm. 

12) meìnyatakan bahwa “hasil beìlajar yang dicapai pe ìseìrta didik meìruìpakan hasil 

inteìraksi antara beìrbagai faktor yang meìmpeìngaruìhi, baik faktor inteìrnal mau ìpuìn 

eìksteìrnal”. Huìda (2015, hlm. 54) meìnjeìlaskan bahwa teìrdapat duìa faktor uìtama 

yang meìmpeìngaru ìhi hasil beìlajar, yaituì faktor inteìrnal dan faktor eìksteìrnal. Faktor 

inteìrnal beìrasal dari dalam diri individuì, seìpeìrti kondisi fisik, psikologis, dan 

keìleìlahan. Seìdangkan faktor eìksteìrnal beìrasal dari luìar diri individu ì, seìpeìrti 

lingkuìngan keìluìarga, seìkolah, dan masyarakat.  

Faktor uìtama yang me ìmpeìngaruìhi hasil beìlajar siswa adalah faktor inteìrnal 

dan faktor eìksteìrnal. Faktor inte ìrnal meìncaku ìp kondisi fisik dan psikologis, se ìpeìrti 

keìceìrdasan, minat, dan motivasi, se ìrta keìleìlahan fisik dan me ìntal. Faktor eìksteìrnal 

juìga meìncakuìp lingku ìngan keìluìarga, seìkolah, masyarakat, se ìrta kompone ìn 

peìnduìkuìng, seìpeìrti ku ìrikuìluìm, meìtodeì peìmbeìlajaran, dan su ìmbeìr daya. Se ìbagian 

beìsar ahli, seìpeìrti Slameìto, Ru ìseìffeìndi, Anuìrrahman, Wasliman, dan Hu ìda, se ìtuìjuì 

bahwa keìduìa kompone ìn ini beìkeìrja sama dan me ìneìntu ìkan kuìalitas hasil be ìlajar 

siswa. 

 

4. Indikator Hasil Be ìlajar 

Meìnuìruìt Syah (2012, hlm. 217-218) indikator hasil beìlajar seìbagai beìrikuìt: 

Tabeìl 2.1 Indikator Hasil Be ìlajar 

Ranah Kognitif KKO 

Peìngeìtahuìan (C1) Meìnuìnju ìkan 

Meìmbandingkan 

Meìnghuìbuìngkan 

Ingatan (C2) Meìnyeìbuìtkan 

Meìnuìnju ìkan keìmbali 
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Ranah Kognitif 

 

KKO 

Peìmahaman (C3) Meìnjeìlaskan 

Meìndeìfinisikan 

Aplikasi (C4) Meìmbeìri contoh 

Meìngaplikasikan 

Analisis (C5) Dapat meìnguìraikan 

Dapat 

meìngklarifikasikan 

Evalu ìasi (C6) Dapat meìnghuìbuìngkan 

Dapat meìnyimpuìlkan 

 

Ranah Afeìktif 

 

KKO 

Peìneìrimaan Meìnuìnju ìkan sikap meìneìrima 

Meìnuìnju ìkan sikap meìnolak 

Sambu ìtan/reìspon/jawaban Keìseìdiaan beìrpartisipasi 

Keìseìdiaan meìmanfaatkan 

Inteìrnalisasi (peìndalaman) Meìngakuìi dan meìyakini 

Meìngingkari 

Karakteìrisasi (Peìnghayatan) meìlambangkan atauì meìniadakan 

meìnjeìlmakan dalam pribadi dan 

prilakuì seìhari-hari. 

Ranah Psikomotorik KKO 

Keìteìrampilan beìrgeìrak dan 

beìrtindak 

Keìcakapan meìngkordinasikan geìrak 

mata, tangan, kaki, dan anggota 

tuìbuìh lainnya. 

Keìcakapan eìkspreìsi veìrbal dan 

non-veìrbal 

Keìfasihan Meìlafakan/meìnguìcapkan 

Keìcakapan meìmbu ìat 

mimik dan geìraka jasmani. 
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Seìmeìntara meìnuìruìt Bloom (dalam Suìdjana, 2017, hlm. 22-23) hasil beìlajar 

teìrbagi meìnjadi tiga ranah, yakni kognitif, afe ìktif, psikomotorik.  

a. Ranah Kognitif, be ìrkeìnaan deìngan hasil be ìlajar inteìleìktu ìal yang teìrdiri dari 6 

aspeìk, yakni peìngeìtahuìan atauì ingatan, peìmahaman, aplikasi, analisis, sinte ìsis, 

dan eìvalu ìasi.  

b. Ranah Afeìktif, beìrkeìnaan deìngan sikap yang te ìrdiri dari lima aspe ìk, yakni 

peìneìrimaan, jawaban atau ì reìaksi, peìnilaian, organisasi, dan inte ìrnalisasi. 

Ciri-ciri hasil be ìlajar dalam ranah afeìktif dapat te ìrlihat dari peìrilaku ì siswa, 

seìpeìrti meìnuìnju ìkkan peìrhatian pada peìlajaran, beìrsikap disiplin saat meìngiku ìti 

peìmbeìlajaran, me ìmiliki motivasi beìlajar, seìrta meìnghargai dan meìnghormati 

guìruì (Suìjono, 2006, hlm. 54). 

c. Ranah Psikomotorik, be ìrkeìnaan deìngan keìteìrampilan. Meìncakuìp 6 aspe ìk 

yakni, geìrakan reìfleìks, keìteìrampilan geìrakan dasr, keìmampuìan peìrseìptu ìal, 

keìharmonisan geìrakan keìtrampilan kompleìks, dan geìrakan eìkspreìsif 

inteìrpreìtatif. 

Meìnuìruìt Mooreì (dalam Ricardo & Meìilani, 2017, hlm. 85) indikator hasil 

beìlajar ada tiga ranah, yaitu ì: 1. Ranah kognitif, diantaranya pe ìngeìtahuìan, 

peìmahaman, peìngaplikasian, pe ìngkajian, peìmbu ìatan, seìrta eìvalu ìasi. 2. Ranah 

afeìktif, meìlipuìti peìneìrimaan, meìnjawab, dan me ìneìntu ìkan nilai. 3. Ranah 

psikomotorik, me ìlipuìti fuìndameìntal moveìmeìnt, geìneìric moveìmeìnt, ordinativeì 

moveìmeìnt, creìativeì moveìmeìnt. Wasliman (dalam Su ìsanto, 2016, hlm. 12) 

meìnyatakan bahwa “hasil be ìlajar yang dicapai pe ìseìrta didik meìruìpakan hasil 

inteìraksi antara be ìrbagai faktor yang me ìmpeìngaru ìhi, baik faktor inteìrnal mau ìpuìn 

eìksteìrnal”. 

Beìrdasarkan peìmaparan di atas, maka dapat disimpu ìlkan bahwa indikator 

hasil  beìlajar meìncaku ìp tiga ranah yaitu ì ranah kognitif te ìntang peìngeìtahuìan siswa, 

laluì  ranah afeìktif te ìntang moral, dan ranah psikomotorik teìntang keìteìrampilan 

siswa.  Dalam pe ìneìlitian ini yang me ìnjadi tu ìjuìan u ìtama dalam peìmbahasan yaitu ì 

meìngeìnai  ranah kognitif.  
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B. Modeìl Peìmbeìlajaran 

1. Modeìl Peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) 

1.1 Peìngeìrtian Modeìl Peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) 

Meìnuìruìt Su ìtarno (2009, hlm. 29) modeìl peìmbeìlajaran CLIS me ìruìpakan 

modeìl yang dike ìmbangkan oleìh keìlompok Childreìn’s Leìarning in scie ìnceì di 

Inggris yang dipimpin ole ìh Driveìr (dalam, Tytleìr, 1996, hlm. 145). Dalam mode ìl 

peìmbeìlajaran ini, siswa dibe ìri keìseìmpatan uìntu ìk meìnguìngkapkan beìrbagai gagasan 

teìntang topik yang dibahas dalam pe ìmbeìlajaran, me ìnguìngkapkan gagasan se ìrta 

meìmbandingkan gagasan de ìngan gagasan siswa lainnya dan meìndisku ìsikannya 

uìntu ìk meìnyamakan peìrseìpsi. Karakteìristik modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning 

In Scieìnceì (CLIS) didasari oleìh pandangan kontruìktivismeì deìngan meìmpeìrhatikan 

peìngalaman dan konseìp awal peìseìrta didik. 

Modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scinceì (CLIS) me ìmiliki 

beìbeìrapa tahap peìlaksanaan yang dikeìrjakan ole ìh peìseìrta didik dalam 

meìmpeìlajari konseìp IPA. Modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scieìnce ì 

(CLIS) meìmiliki lima tahapan diantaranya, tahap orieìntasi, tahap peìmu ìncuìlan 

gagasan, tahap peìnyuìsuìnan uìlang gagasan, tahap, peìneìrapana gagasan seìrta tahap 

peìmantapan gagasan. Me ìnuìruìt Usman Samatowa (2011, hlm. 74) mode ìl 

peìmbeìlajaran CLIS pe ìrtama kali dikeìmuìkakan oleìh keìlompok childreìn’s leìarning 

in scieìnceì di Inggris yang dipimpin oleìh Driveìr (dalam, Tytleìr, 1996, hlm. 145). 

Rangkaian faseì peìmbeìlajaran pada mode ìl CLIS ole ìh Driveìr (1988) dibe ìri nama 

geìneìral stru ìctu ìreì of a contru ìctivist teìaching squ ìeìnceì, seìdangkan Tytleìr (1966, 

hlm. 145) meìnyeìbu ìtnya contru ìctivism and conce ìptu ìal changeì vieìws of le ìarning 

in scieìnceì. 

Meìnuìruìt Usman Samatowa (2011, hlm. 74–77), peìlaksanaan mode ìl 

peìmbeìlajaran Childre ìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS) teìrdiri atas lima tahapan, 

yaituì: (1) tahap orieìntasi, (2) peìnggalian atau ì peìmuìncuìlan ideì, (3) peìnyu ìsuìnan 

keìmbali atauì peìrbaikan ideì, (4) peìneìrapan ideì dalam konteìks yang seìsuìai, dan (5) 

peìnguìatan seìrta peìninjauìan keìmbali peìruìbahan ideì yang teìlah teìrjadi. 

Modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) meìru ìpakan 

peìndeìkatan konstru ìktivis yang dikeìmbangkan ole ìh keìlompok Childre ìn’s 
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Leìarning in Scieìnceì di Inggris yang dipimpin ole ìh Driveìr. Modeìl ini meìneìkankan 

peìntingnya peìran aktif siswa dalam me ìngu ìngkapkan, meìmbandingkan, dan 

meìreìkonstruìksi gagasan me ìreìka seìlama proseìs peìmbeìlajaran. Peìlaksanaan mode ìl 

CLIS teìrdiri atas lima tahapan, yaitu ì orieìntasi, peìmuìncuìlan ideì, peìrbaikan atau ì 

peìnyuìsuìnan uìlang ideì, peìneìrapan ideì, seìrta peìnguìatan dan peìninjauìan keìmbali 

peìruìbahan konseìp. Deìngan tahapan teìrseìbuìt, CLIS be ìrtuìjuìan uìntu ìk meìmbanguìn 

peìmahaman ilmiah siswa se ìcara leìbih meìndalam me ìlaluìi proseìs reìfleìksi dan 

peìruìbahan konseìptu ìal. 

 

1.2 Keìleìbihan Modeìl Peìmbeìlajaran Childre ìn Leìarning In Scieìnceì ( CLIS)  

 Meìnuìruìt Handayani, dkk. (2002, hlm. 60–61), modeìl peìmbeìlajaran CLIS 

meìmiliki beìrbagai keìuìngguìlan, di antaranya: me ìmbiasakan siswa beìlajar mandiri 

dalam meìngatasi peìrmasalahan, meìnciptakan kreìativitas dan su ìasana beìlajar yang 

konduìsif, meìndorong keìrja sama keìlompok, meìmbeìrikan peìngalaman beìlajar yang 

beìrmakna meìlalu ìi peìngamatan dan peìrcobaan, me ìmpeìrmuìdah guìru ì dalam 

meìngarahkan konse ìp, seìrta meìmuìngkinkan gu ìruì meìngguìnakan me ìdia 

peìmbeìlajaran yang reìleìvan dari keìhidu ìpan seìhari-hari. Keìuìngguìlan lain yang 

meìnonjol adalah adanya tahapan-tahapan keìgiatan yang siste ìmatis dalam proseìs 

peìmbeìlajaran. 

 Meìnuìruìt Usman Samatowa (2011:78), keìleìbihan modeìl peìmbeìlajaran 

Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) yaitu ì "siswa teìrbiasa u ìntu ìk beìlajar se ìcara 

mandiri dalam meìngatasi su ìatu ì peìrmasalahan; meìmacuì kreìativitas siswa; ke ìgiatan 

peìmbeìlajaran yang me ìnarik; su ìasana beìlajar le ìbih beìrmakna; meìmuìdahkan gu ìruì 

dalam keìgiatan peìmbeìlajaran; dan teìrciptanya su ìasana beìlajar yang leìbih aktif." 

Meìnuìruìt Aminah dan Mansu ìr (2016, hlm. 239), ke ìleìbihan mode ìl 

peìmbeìlajaran Childre ìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS) antara lain: me ìmbiasakan siswa 

beìlajar mandiri dalam me ìmeìcahkan masalah, me ìnciptakan kreìativitas siswa 

seìhingga su ìasana keìlas meìnjadi nyaman dan kreìatif seìrta meìndorong keìteìrlibatan 

langsuìng siswa dalam ke ìgiatan, seìrta meìnciptakan peìmbeìlajaran yang le ìbih 

beìrmakna kareìna siswa me ìrasa bangga meìneìmu ìkan dan meìneìntu ìkan seìndiri konseìp 

ilmiah yang dipeìlajari. 
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Ali Ismail (2017, hlm. 85) me ìnyatakan bahwa modeìl CLIS meìruìpakan su ìatuì 

peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang dirancang u ìntu ìk meìnciptakan su ìasana beìlajar yang 

meìndorong siswa me ìlakuìkan peìngamatan dan peìrcobaan meìlaluìi beìrbagai keìgiatan 

seìpeìrti meìngguìnakan le ìmbar keìrja, latihan soal, atau ì teìs. Meìnuìruìt Kuìrniawati dan 

Atmojo (2021, hlm. 123) mode ìl CLIS me ìmiliki beìbeìrapa keìleìbihan, antara lain: 

meìndorong siswa u ìntu ìk meìngeìmuìkakan peìndapat atau ì arguìmeìn, meìmbu ìat siswa 

leìbih aktif dalam pe ìmbeìlajaran, meìlatih keìmandirian dalam me ìnyeìleìsaikan 

masalah, seìrta me ìndorong siswa beìrpikir kritis, ilmiah, dan logis. Se ìlain itu ì, modeìl 

ini juìga meìmbeìrikan peìngalaman dan peìlajaran baruì meìlaluìi keìteìrlibatan langsu ìng 

dalam meìneìmuìkan solu ìsi, meìningkatkan seìmangat beìlajar, meìnstimu ìlasi 

kreìativitas, seìrta meìmbantu ì siswa meìmbanguìn peìmahaman yang leìbih beìrmakna. 

Beìrdasarkan peìmaparan teìrkait keìleìbihan modeìl Childreìn Leìarning In 

Scieìnceì di atas, dapat disimpu ìlkan bahwa mode ìl Modeìl peìmbeìlajaran Childreìn 

Leìarning In Scieìnceì (CLIS) meìmiliki beìrbagai keìleìbihan yang meìnduìkuìng proseìs 

beìlajar siswa seìcara aktif dan be ìrmakna. Modeìl ini meìndorong siswa uìntu ìk beìlajar 

seìcara mandiri, be ìrpikir kritis, dan aktif be ìrpartisipasi dalam keìgiatan peìngamatan 

mauìpuìn peìrcobaan. Se ìlain ituì, CLIS me ìnciptakan su ìasana peìmbeìlajaran yang 

konduìsif, meìnyeìnangkan, dan kre ìatif, seìrta me ìmuìngkinkan siswa me ìmpeìroleìh 

peìngalaman beìlajar yang reìleìvan deìngan keìhidu ìpan nyata. 

 

1.3 Keìkuìrangan Mode ìl Peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS) 

 Keìjeìlasan dari tahap dalam Mode ìl Peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In 

Scieìnceì (CLIS) tidak seìlalu ì muìdah dilaksanakan, walauìpuìn seìmuìla direìncanakan 

deìngan baik. Teìrkadang guìruì luìpa meìmantapkan gagasan baruì peìseìrta didik, 

seìhingga jika ini teìrjadi teìntu ìnya peìseìrta didik akan ke ìmbali pada konse ìp awal 

meìreìka (Samatowa, 2011, hlm. 77). 

 Meìnuìruìt Ali Ismail (dalam Ku ìsmu ìlyani, 2016, hlm. 25) te ìrdapat beìbeìrapa 

keìleìmahan dari mode ìl peìmbeìlajaran CLIS, yaitu ì siswa ditu ìntu ìt me ìmiliki 

keìmampuìan beìrpikir ilmiah, mode ìl ini leìbih diku ìasai oleìh siswa yang su ìka beìrpikir 

kritis, siswa yang pasif dan tidak me ìmanfaatkan ke ìseìmpatan beìlajar ceìndeìruìng 
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tidak akan meìngeìrti, seìrta dibu ìtuìhkan sarana dan prasarana yang me ìnduìku ìng agar 

keìgiatan beìlajar meìngajar dapat beìrjalan eìfeìktif. 

 Sidik (dalam Salamah, 2015, hlm. 26) me ìnguìngkapkan bahwa ke ìleìmahan 

dari modeìl peìmbeìlajaran CLIS te ìrleìtak pada ku ìrang jeìlasnya seìtiap tahapan yang 

ada, seìhingga peìlaksanaannya tidak se ìlalu ì mu ìdah meìskipu ìn teìlah dirancang deìngan 

baik. Keìsuìlitan u ìtama teìrjadi saat beìrpindah dari satu ì faseì keì faseì beìrikuìtnya. 

Kareìna beìrlandaskan pada pandangan konstru ìktivismeì, CLIS meìnuìntu ìt siswa u ìntu ìk 

meìmbanguìn peìngeìtahuìan meìreìka seìndiri, yang me ìmeìrluìkan waktu ì cuìku ìp lama 

seìrta peìrlakuìan yang beìrbeìda-beìda uìntu ìk seìtiap siswa. 

 Beìrdasarkan keìkuìrangan-keìkuìrangan diatas dapat pe ìneìliti simpuìlkan bahwa 

keìkuìrangan dari mode ìl peìmbeìlajaran CLIS adalah su ìlit dalam meìlakuìkan tahapan 

peìmbeìlajaran kareìna pada seìtiap tahapan haru ìs meìmantapkan gagasan baru ì agar 

tidak keìmbali pada tahap awal. 

 

1.4 Langkah-langkah Mode ìl Peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì 

(CLIS) 

 Meìnuìruìt Su ìmatowa (2015, hlm. 78), tahap peìlaksanaan Modeìl Peìmbeìlajaran 

Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) ini yaitu ì: (1) orieìntasi (orieìntation); (2) 

peìmuìncuìlan gagasan; (eìlicitation of ide ìas); (3) peìnyuìsuìnan uìlang gagasan 

(reìstruìctu ìring of ideìas); (4) peìneìrapan gagasan (application of ideìas); (5) 

peìmantapan gagasan (reìvieìw changeì in ideìas). Meìnuìruìt Shoimin (2014, hlm. 56) 

meìnjeìlaskan langkah-langkah modeìl peìmbeìlajaran CLIS adalah seìbagai beìrikuìt:  

(1) Tahap orieìntasi (orieìntation); (2) tahap peìmuìncuìlan gagasan (eìlicitation of 

ideìas); (3) tahap peìnyuìsuìnan uìlang gagasan (reìstruìktuìring of ideìas); (4) tahap 

peìneìrapan gagasan (application of ideìas); dan (5) tahap peìmantapan gagasan 

(reìviuìw changeì in ideìas). 

Meìnuìruìt Nu ìryani Ru ìstaman (2010, hlm. 28) tahapan modeìl peìmbeìlajaran 

Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) teìrdiri dari eìmpat tahap uìtama, yaitu ì seìbagai 

beìrikuìt: 
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a. Tahap Orieìntasi (orieìntation)  

 Pada tahap ini pe ìndidik meìmuìsatkan peìrhatian peìseìrta didik de ìngan 

meìnuìnju ìkkan atau ì meìnampilkan beìrbagai macam feìnomeìna yang teìrjadi di alam, 

deìngan meìngaitkan deìngan keìjadian yang peìrnah dialami dalam keìhidu ìpan seìhari-

hari. 

b. Peìmuìncu ìlan gagasan (eìlicitation of ideìas)  

 Keìgiatan ini me ìruìpakan u ìpaya yang dilaku ìkan oleìh peìndidik u ìntu ìk 

meìmuìncuìlkan gagasan peìseìrta didik teìntang topik yang dibahas dalam 

peìmbeìlajaran. cara yang dilakuìkan bisa deìngan meìminta peìseìrta didik uìntuìk 

meìnuìliskan apa saja yang meìreìka keìtahuìi teìntang topik yang dibahas atauì bisa 

deìngan cara meìnjawab peìrtanyaan u ìraian teìrbuìka yang diaju ìkan oleìh gu ìruì. Bagi 

peìndidik tahapan ini me ìruìpakan uìpaya eìksplorasi peìngeìtahuìan awal peìseìrta didik. 

Peìndidik meìmbeìrikan peìrtanyaan yang sama, tapi jawaban pada se ìsi ini dijawab 

seìcara teìrbuìka bagi beìbeìrapa peìseìrta didik se ìbagai sampeìl dalam meìmacu ì atau ì 

meìmuìncuìlkan gagasan peìseìrta didik yang ada. 

c. Peìnyu ìsuìnan uìlang gagasan (reìstruìctu ìring of ideìas)  

 Tahap ini teìrbagi meìnjadi eìmpat bagian seìbagai beìrikuìt: 

1) Peìnguìngkapan dan peìrtuìkaran Gagasan (Clarification and Exchange ì). 

Bagian tahap ini adalah uìpaya yang dilaku ìkan uìntu ìk meìmpeìrjeìlas atauì 

meìnguìngkapkan gagasan awal pe ìseìrta didik te ìntang su ìatu ì topik se ìcara 

uìmuìm, misalnya deìngan meìndiskuìsikan jawaban peìseìrta didik pada langkah 

keìduìa dalam keìlompok keìcil, keìmuìdian salah satu ì anggota keìlompok 

meìlaporkan hasil disku ìsi keìseìluìruìh keìlas. dalam ke ìgiatan ini gu ìru ì tidak 

meìmbeìnarkan atau ì meìnyalahkan gagasan peìseìrta didik. 

2) Peìmbu ìkaan pada situìsai konflik (Ekspou ìrseì to Conflict Situìation). Bagian 

tahap ini meìmbeìrikan keìseìmpatan keìpada peìseìrta didik u ìntu ìk meìncari 

deìvinisi ilmiah yang se ìdang dipeìlajari di dalam bu ìkuì ceìtak. Seìlanju ìtnya 

peìseìrta didik me ìncari beìbeìrapa peìrbeìdaan antara deìvinisi awal meìreìka 

deìngan deìvinisi ilmiah yang ada dalam bu ìkuì. 

3) Konstruìksi gagasan baruì (Construìction of Neìw Ideìas). Bagian tahap ini 

beìrtuìjuìan uìntu ìk meìncocokkan gagasan yang se ìsuìai deìngan keìjadian alam 
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yang dipeìlajari gu ìna meìngkonstruìksi gagasan baruì. 

4) Evalu ìasi (Evalu ìation). Bagian tahap ini me ìmbeìrikan peìluìang u ìntu ìk 

meìlakuìkan praktik atau ì obseìrvasi, yang seìlanjuìtnya peìseìrta didik 

meìndiskuìsikannya dalam keìlompok uìntu ìk meìnyuìsuìn gagasan baruì. 

d. Peìneìrapan gagasan (application of ideìas)  

 Pada tahap ini pe ìseìrta didik dibimbing u ìntu ìk meìneìrapkan gagasan baru ì yang 

dikeìmbangkan me ìlaluìi peìrcobaan atauì obseìrvasi keì dalam situ ìasi baruì. Gagasan 

baruì yang su ìdah direìkontruìksi dalam aplikasinya dapat digu ìnakan u ìntu ìk 

meìnganalisis isu ì- isu ì meìmeìcahkan masalah yang ada di lingku ìngan. 

e. Peìmantapan gagasan (reìvieìw changeì in ideìas)  

 Pada tahap pe ìmantapan gagasan, gu ìru ì beìrpeìran meìmbeìrikan uìmpan balik 

teìrhadap ideì-ideì peìseìrta didik agar meìreìka dapat meìmpeìrkuìat peìmahaman te ìrhadap 

konseìp ilmiah. Deìngan deìmikian, siswa yang awalnya me ìmiliki peìmikiran yang 

kuìrang teìpat dapat me ìnyadari keìkeìliruìannya dan meìreìvisi gagasannya me ìnjadi 

leìbih ilmiah (Tri Joko, 2013, hlm. 113–114). 

 Dalam mode ìl peìmbeìlajaran CLIS, siswa dibe ìri keìseìmpatan u ìntu ìk 

meìnguìngkapkan gagasan se ìrta meìmbandingkan gagasannya deìngan gagasan siswa 

lainnya dan meìndisku ìsikannya u ìntu ìk meìnyamakan peìrseìpsi. Seìlanjuìtnya siswa 

dibeìri keìseìmpatan me ìreìkonstruìksi gagasan se ìteìlah meìmbandingkan gagasan 

teìrseìbuìt deìngan hasil peìrcobaan, obseìrvasi atau ì hasil meìnceìrmati buìkuì teìks. 

 Beìrdasarkan tahapan-tahapan dalam mode ìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning 

In Scieìnceì (CLIS), dapat disimpuìlkan bahwa CLIS me ìneìrapkan peìndeìkatan 

konstruìktivismeì. Dalam peìndeìkatan ini, proseìs beìlajar dipandang seìbagai hasil dari 

peìruìbahan peìmahaman yang dipeìroleìh meìlalu ìi inteìraksi sosial di lingkuìngan keìlas. 

Aktivitas beìlajar peìseìrta didik dalam konstruìktivismeì dapat diwuìjuìdkan me ìlaluìi 

peìngamatan teìrhadap feìnomeìna dan peìnguìmpu ìlan data seìcara langsu ìng. 

 

C. Hasil Peìneìlitian Teìrdahu ìluì 

 Beìrikuìt ini adalah be ìbeìrapa peìneìlitian me ìngeìnai modeìl peìmbeìlajaran CLIS 

yang teìlah dilaku ìkan dan dapat dijadikan kajian dalam pe ìneìlitian ini adalah 

peìneìlitian dari: 
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1. Trisna Kuìrniasih (2007) yang be ìrjuìdu ìl “Peìneìrapan Modeìl CLIS Untu ìk 

Meìningkatkan Hasil Be ìlajar IPA Siswa Keìlas V SD”. Hasil peìneìlitian 

meìnuìnju ìkkan teìrjadi peìningkatan pada mata peìlajaran IPA. siklu ìs I, nilai rata-

rata hasil beìlajar IPA siswa seìbeìsar 71 dan keìtuìntasan beìlajar seìbeìsar 57,14% 

dan pada siklu ìs II nilai rata-rata hasil be ìlajar meìningkat meìnjadi 83,21 dan 

keìtuìntasan beìlajar 100%. 

2. Rini (2012), de ìngan juìduìl “Upaya Meìningkatkan Hasil Be ìlajar IPA Me ìlaluìi 

Modeìl Peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS) pada Siswa Keìlas 

IV SD Neìgeìri Ngeìmbatpadas I Keìcamatan Geìmolong Kabu ìpateìn Srageìn 

Tahuìn Ajaran 2011/2012”. Be ìrdasarkan hasil pe ìneìlitian yang te ìlah 

dilakuìkannya, hasil beìlajar IPA pada siswa me ìngalami peìningkatan. Seìbeìluìm 

dibeìrikan tindakan pe ìneìlitian, rata-rata hasil beìlajar siswa hanya se ìbeìsar 

46,67%. Pada siklu ìs I, rata-rata hasil be ìlajar IPA siswa me ìnjadi seìbeìsar 

63,33% dan pada siklu ìs II meìningkat meìnjadi 80%. 

3. Trisna Ayu ì Leìstari (2020), deìngan ju ìduìl “Peìngaruìh Modeìl Peìmbeìlajaran 

CLIS (Childre ìn Leìarning In Scie ìnceì) Teìrhadap keìteìrampilan Prose ìs Sains 

Siswa pada Mata Pe ìlajaran IPA Keìlas V SD Swasta Darma Me ìdan Johor”. 

Hasil peìneìlitian meìnuìnju ìkkan teìrjadi peìningkata teìrhadap keìteìrampilan 

proseìs sains siswa mate ìri sikluìs, dan meìmpeìroleìh nilai preìteìst 63,70 nilai 

posteìs 86,48 deìngan seìlisih rata-rata keìnaikan hasil beìlajar 22,70. Nilai rata-

rata keìlas eìkspeìrimeìn 86,48 dan nilai rata-rata keìlas kontrol 81,48 seìlisih rata-

rata seìbeìsar 5. Deìngan deìmikian teìrdapat peìningkatan nilai seìbeìsar 5 deìngan 

meìngguìnakan modeìl peìmbeìlajaran CLIS (Childreìn Leìarning in Scie ìnceì) jika 

dibandingkan deìngan meìngguìnakan peìmbeìlajaran yang konveìnsional tidak 

meìngguìnakan meìdia. 

Beìrdasarkan kajian te ìrhadap tiga peìneìlitian teìrdahuìluì, dapat disimpu ìlkan 

bahwa seìluìruìh peìneìlitian me ìnuìnju ìkkan bahwa mode ìl peìmbeìlajaran Childreìn 

Leìarning In Scieìnceì (CLIS) eìfeìktif dalam meìningkatkan hasil beìlajar mau ìpuìn 

keìteìrampilan proseìs sains siswa pada mata pe ìlajaran IPA. Namu ìn, peìneìlitian yang 

peìnuìlis lakuìkan me ìmiliki beìbeìrapa peìrbeìdaan signifikan, baik dari se ìgi 

peìndeìkatan, fokuìs mateìri, mauìpuìn lokasi peìneìlitian. 
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Peìneìlitian ini me ìngguìnakan peìndeìkatan ku ìantitatif deìngan deìsain 

eìkspeìrimeìn dan difoku ìskan seìcara khu ìsuìs pada hasil beìlajar siswa ke ìlas V SD 

pada Su ìbteìma 1 Teìma 6 “Su ìhuì dan Kalor” di SDN Nagrak 01 Pace ìt Kabu ìpateìn 

Banduìng. Seìmeìntara itu ì, peìneìlitian Trisna Ku ìrniasih (2007) dan Rini (2012) 

meìngguìnakan peìndeìkatan tindakan ke ìlas (PTK) deìngan su ìbjeìk dan te ìma yang 

leìbih uìmuìm. Adapu ìn peìneìlitian Trisna Ayu ì Leìstari (2020), meìskipu ìn ju ìga 

meìngguìnakan peìndeìkatan ku ìantitatif, meìnitikbeìratkan pada keìteìrampilan proseìs 

sains dan dilaku ìkan pada mateìri yang beìrbeìda. 

Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini meìmbeìrikan kontribuìsi keìbaruìan dari sisi 

lokasi, mateìri peìmbeìlajaran, dan peìndeìkatan meìtodeì peìneìlitian, seìrta me ìmpeìrkuìat 

teìmuìan seìbeìluìmnya bahwa mode ìl CLIS me ìruìpakan strateìgi peìmbeìlajaran yang 

eìfeìktif dalam me ìningkatkan kuìalitas peìmbeìlajaran IPA di se ìkolah dasar. 

 

D. Keìrangka Beìrpikir 

Meìnuìruìt Su ìgiyono (2019, hlm. 95) keìrangka peìmikiran meìruìpakan mode ìl 

konseìptu ìal teìntang bagaimana te ìori beìrhuìbuìngan deìngan beìrbagai faktor yang te ìlah 

diideìntifikasi seìbagai masalah yang pe ìnting. Keìrangka peìmikiran pada pe ìneìlitian 

ini adalah peìruìmu ìsan beìrbagai macam peìrmasalahan-peìrmasalahan sampai keìpada 

tindakan uìntu ìk meìnuìntaskan suìatu ì peìrmasalahan teìrseìbuìt. Ilmuì Peìngeìtahuìan Alam 

(IPA) meìruìpakan su ìatu ì ilmuì peìngeìtahuìan yang meìmpeìlajari alam dan seìgala isinya, 

seìrta feìnomeìna-feìnomeìna yang teìrjadi didalamnya. Banyak fe ìnomeìna-feìnomeìna 

dalam keìhidu ìpan seìhari-hari yang beìrhuìbuìngan deìngan IPA. 

Tuìjuìan uìmu ìm meìmpeìlajari IPA adalah u ìntu ìk keìseìjahteìraan hidu ìp manu ìsia 

meìlaluìi beìrbagai u ìpaya dalam meìmanfaatkan seìgala seìsuìatu ì yang ada di alam. 

Samatowa (2011, hlm. 3) me ìnjeìlaskan bahwa “IPA tidak hanya me ìruìpakan 

kuìmpu ìlan peìngeìtahuìan teìntang beìnda atauì makhlu ìk hidu ìp, teìtapi meìmeìrlu ìkan keìrja, 

cara beìrpikir, dan meìmeìcahkan masalah”. 

Kondisi siswa keìlas V di SDN Nagrak 01 pada saat obseìrvasi, seìbagian 

beìsar siswa keìlas V meìngalami reìndahnya minat be ìlajar, yang meìnghambat 

aktivitas beìlajar  me ìreìka dan beìrdampak pada sikap be ìlajar yang neìgatif se ìrta 

peìncapaian hasil  be ìlajar yang ku ìrang baik. Keìmuìdian, peìmbeìlajaran masih se ìring 
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meìnggguìnakan mode ìl peìmbeìlajaran direìct instru ìctional peìngajaran yang ku ìno 

seìpeìrti ceìramah tanpa peìndeìkatan kontruìktif, seìhingga siswa kuìrang teìrlibat seìcara 

aktif dan keìsuìlitan me ìnyeìrap  mateìri yang akan be ìrdampak langsuìng keìpada 

keìtuìntasan hasil be ìlajarnya. Disisi  lain dalam prose ìs peìmbeìlajaran me ìdia yang 

digu ìnakan masih sangat se ìdeìrhana dan  tidak dimanfaatkan de ìngan baik, bahkan 

seìringkali guìruì tidak me ìmakai meìdia  peìmbeìlajaran.   

Salah satu ì modeìl peìmbeìlajaran yang me ìneìkankan keìaktifan peìseìrta didik 

yaituì modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì (CLIS) dimana mode ìl 

peìmbeìlajaran Childre ìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS) tidak hanya me ìnyampaikan 

mateìri seìcara teìori saja namu ìn ju ìga deìngan praktik me ìmbu ìat peìseìrta didik me ìnjadi 

mandiri dan aktif.  

Adapuìn keìrangka peìmikiran peìneìlliti yang digambarkan pada gambar 2.1 
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Kondisi awal siswa: 

a. Pembelajaran berorientasi pada guru. 

b. Penggunaan model dan media pembelajaran kurang bervariasi. 

c. Hasil belajar siswa pada muatan IPA dalam materi panas dan perpindahannya masih 

tergolong rendah. 

Pretest kelas eksperimen (VA) Pretest kelas kontrol (VB) 

Dengan melakukan eksperimen melalui model 

Children Learning In Science (CLIS) pada 

muatan IPA dalam materi panas dan 

perpindahannya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Apakah dengan aktivitas ilmiah melalui model 

pembelajaran Direct Instructional pada muatan 

IPA dalam materi panas dan perpindahannya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
Langkah-langkah model pembelajaran Children 

Learning in Science (CLIS).  

1. Orientasi. 

2. Pemunculan gagasan 

3. Penyusunan ulang gagasan 

4. Penerapan gagasan. 

5. Pemantapan gagasan. 

 

Langkah-langkah model pembelajaran Direct 

Instructional. 

1. Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa. 

2. Mempresentasikan materi. 

3. Mendemonstrasikan keterampilan. 

4. Membimbing Latihan. 

5. Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik. 

6. Memberikan kesempatan untuk latihan 

lanjutan dan penerapan.  

 Posttest kelas eksperimen (VA) 

Posttest kelas control (VB) 

Simpulan 
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E. Asu ìmsi dan Hipoteìsis Peìneìlitian  

1. Asu ìmsi Peìneìlitian 

Asuìmsi peìneìlitian digu ìnakan seìbagai langkah awal u ìntu ìk me ìmbanguìn 

hipoteìlsis dan ke ìrangka teìoritis seìhingga meìmbantu ì peìneìliti dalam me ìmahami 

topik peìneìlitian se ìcara meìndalam. Meìnuìruìt Mu ìkhid (2021, hlm. 60) me ìngatakan 

bahwa asu ìmsi peìneìlitian adalah dasar pe ìmikiran yang dijadikan landasan dalam 

proseìs beìrpikir dalam me ìlakuìkan tindakan yang digu ìnakan dalam peìneìlitian. 

Seìdangkan me ìnuìruìt Su ìgeìng (2022, hlm. 76) be ìrpeìndapat bahwa asu ìmsi 

meìruìpakan prasangka se ìmeìntara teìntang seìsu ìatu ì yang dipeìrcaya keìbeìnarannya. 

Asuìmsi dalam pe ìneìlitian yang akan dijalankan yaitu ì peìngguìnaan modeìl 

peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS).  

Meìnuìruìt Kinayati dan Suìmiyati dalam Rahmania (2018, hlm. 27) 

meìnjeìlaskan bahwa “Asu ìmsi adalah su ìatu ì anggapan dasar te ìntang reìalita haruìs 

diveìrifikasi seìcara eìmpiris.” Salah satu ì keìbeìrhasilan siswa dalam peìmbeìlajaran IPA 

teìrgantu ìng cara peìneìliti meìngeìmas peìmbeìlajaran. Dalam  peìneìlitian asuìmsi keìgiatan 

beìlajar meìngajar peìneìliti haruìs bisa meìnciptakan  suìasana yang kondsif dan 

meìnyeìnangkan seìhingga siswa akan meìrasa nyaman dalam proseìs peìmbeìlajaran 

dan siswa dapat be ìrpeìran aktif keìtika peìmbeìlajaran beìrlangsuìng, deìngan deìmikian 

peìmbeìlajaran akan me ìnjadi peìmbeìlajaran yang tidak me ìmbosakan pada siswa. 

Keìtika modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scieìnceì digu ìnakan, su ìasana keìlas 

akan beìrbeìda dari su ìasana keìlas saat peìmbeìlajaran beìrlangsuìng meìnggu ìnakan 

modeìl peìmbeìlajaran Direìct Instru ìctional. Ini akan be ìrdampak pada bagaimana 

siswa meìnyeìrap mateìri. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian Amrah eìt al., (2023) bahwa peìmbeìlajaran 

deìngan modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scieìnceì (CLIS) dapat 

meìningkatkan hasil beìlajar siswa. Peìneìlitian ini dilakuìkan uìntu ìk meìningkatkan 

proseìs dan hasil beìlajar siswa deìngan meìneìrapkan modeìl peìmbeìlajaran Childreìn 

Leìarning in Scie ìnceì (CLIS) di SD Inpre ìs Balang-Balang Kab. Gowa. Hasil 

peìneìlitian meìnuìnju ìkkan bahwa peìneìrapan modeìl CLIS dapat me ìningkatkan hasil 

beìlajar siswa keìlas IV.  
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2. Hipoteìsis Peìneìlitian 

Hipoteìsis adalah du ìgaan seìmeìntara dalam keìgiatan peìneìliti. Hal ini 

seìpeìndapat deìngan peìndapat Iskandar dalam Mu ìsfiqon (2012, hlm. 46) 

meìndeìfinisikan bahwa: “Hipote ìsis meìruìpakan peìrnyataan yang haru ìs diu ìji 

keìbeìnarannya seìcara e ìmpirik”. Seìdangkan meìnuìruìt Su ìgiyono (2017, hlm. 69) 

meìnguìngkapkan bahwa hipote ìsis meìruìpakan “su ìatu ì jawaban seìmeìntara te ìrhadap 

ruìmuìsan masalah peìneìlitian, dimana ruìmuìsan masalah peìneìlitiam teìlah dinyatakan 

dalam beìntu ìk peìrtanyaan”. Adapu ìn meìnuìruìt Hal ini dikareìnakan hipote ìsis masih 

beìrsifat duìgaan, be ìluìm meìruìpakan peìmbeìnaran atas jawaban masalah pe ìneìlitian. 

Jadi dapat disimpu ìlkan bahwa hipoteìsis adalah jawaban du ìgaan seìmeìntara yang 

haruìs diuìji keìbeìnarannya deìngan data yang di analisis dalam keìgiatan peìneìlitian. 

Hipoteìsis peìrmasalahan yang diu ìji dalam peìrmasalahan ini adalah te ìrdapat 

peìrbeìdaan hasil be ìlajar IPA yang signifikan antara se ìbeìluìm dan se ìsuìdah 

meìngguìnakan mode ìl CLIS, pada siswa ke ìlas V SDN Nagrak 01. Hipote ìsis ini 

dijabarkan meìnjadi 2 yaitu ì : 

H0 : Tidak te ìrdapat peìrbeìdaan hasil beìlajar IPA pada te ìma panas dan 

peìrpindahannya yang signifikan antara se ìbeìluìm meìngguìnakan dan 

seìsuìdah meìngguìnakan modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì 

(CLIS). 

H1 : Teìrdapat peìrbeìdaan hasil beìlajar IPA pada te ìma panas dan 

peìrpindahannya yang signifikan antara se ìbeìluìm meìngguìnakan dan 

seìsuìdah meìngguìnakan modeìl peìmbeìlajaran Childreìn Leìarning In Scie ìnceì 

(CLIS).


